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Abstract: This study expects to decide the job of pesantren, association, and presence 
of advanced education in creating instructive Islamic establishments in Indonesia. This 
review utilizing the writing concentrates on the technique that depends on 
bibliographic sources from articles in the most recent diaries and books connected 
with the items in the primary issue. The consequences of the conversation show that: 
Islamic live-in schools are the verifiable foundations of Islamic training in Indonesia, 
despite the fact that it has not been said that formal schooling was legal at its beginning. 
Notwithstanding, the elements of the advancement of Islamic life experience in schools 
got an unprecedented welcome locally. This occurred during the Majapahit time frame. 
The job of associations, for example, social religion, schooling, and da'wah like 
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Al-Irsyad, Jamiyyatul Al-Washliyah, and 
others, Islamic Training started to foster quickly in a cutting edge and contemporary 
heading. Advanced education in Indonesia, both Islamic and private, has shown its 
presence and is quite possibly the best arrangement in the genuine states of Islamic 
Schooling as expressed by Muslim specialists and researchers, for example, Azyumardi 
Azra, As-Syaibany, A. Malik Fajar, and Muhammad Tliolhah Hasan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikann adalah salah satu elemen yang menentukan dan berdampak pada 

perbedaan di suatu negara. Melalui pelatihan, diyakini mampu menciptakan kekuatan 

wilayah-wilayah terdepan, cukup mampu menyampaikan tongkat kekuasaan publik. 

Dalam rangkaian kemajuan otentik organisasi-organisasi pendidikan Islam di Indonesia, 

terjadi beberapa silih berganti (Sarwadi, 2019). Latar belakang sejarah pembangunan 

landasan pendidikan di Indonesia memiliki rangkaian yang sangat panjang, tepatnya 

sepanjang sejarah negara ini atau jauh lebih panjang dari sejarah Indonesia. Sejak sebelum 

Indonesia terbentang, siklus pendidikan sudah berjalan di sebuah yayasan di daerah 

setempat yang disebut pesantren. Seperti yang dikatakan Al Haddad, Pesantren sebagai 

organisasi dan komunitas pendidikan untuk penyebaran Islam digagas dan diciptakan 

sejak awal kemunculan Islam di Indonesia (Alhaddad, 2019) 

Pembenahan lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang selanjutnya 

disebut madrasah merupakan kekhasan mutakhir yang muncul pada pertengahan abad 

ke-20. Berbicara tentang madrasah di Indonesia dengan latar belakang sejarah munculnya 

lembaga pendidikan Islam adat seringkali tidak lepas dari menelaah cikal bakal pesantren. 

Secara keseluruhan, madrasah merupakan penyempurnaan lebih lanjut dari pesantren. 
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Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan siklus yang dapat diverifikasi sebagai 

hubungan yang menghubungkan kemajuan pesantren di masa lalu dengan kebangkitan 

madrasah di kemudian hari (Wahidah et al., 2021). Memasuki abad ke-21, telah terjadi 

perubahan yang sangat menarik terkait pola Pendidikan Islam di Indonesia, khususnya 

dengan diperkenalkannya Sekolah Islam Terkoordinasi. Kebangkitan sekolah ini dipicu 

oleh kekecewaan sebagian besar pelaku pembangunan Islam di Indonesia dengan 

perbaikan sistem sekolah negeri yang dualistik. 

Kemudian perkumpulan Budi Utomo lahir di Jakarta. Kecenderungan terkini yang 

diperkenalkan oleh Budi Utomo adalah community mindfulness yang terbentuk dalam 

sistem hirarki yang mutakhir. Pengenalan Budi Utomo telah memulai berdirinya asosiasi 

pembangunan lainnya. Kemudian pada saat itu juga didirikan Persatuan Muhammadiyah 

di Yogyakarta. Perkumpulan ini sering disinggung sebagai perkembangan pembangunan 

kembali kerakyatan, karena Muhammadiyah banyak berperan dalam mengubah 

kehidupan kerakyatan di Indonesia sejak awal mengingat bidang persekolahan. Selain itu, 

beberapa asosiasi berbeda juga konsisten yang juga dinamis di bidang sosial dan 

pendidikan, seperti Persatuan Ulama dan Persatuan Islam (Persis). Sementara itu, pada 

tahun 1911 dibentuklah suatu perkumpulan yang ikut serta dalam masalah-masalah 

legislatif yang diberi nama Sarekat Islam. Berkembangnya perkumpulan-perkumpulan 

tersebut telah menciptakan lapisan masyarakat yang dapat disebut sebagai kelas pekerja. 

Salah satu kualitas yang menonjol dari mereka adalah keinginan yang luar biasa untuk 

mencapai kemajuan. Mereka mengetahui berbagai keterbelakangan masyarakatnya, 

misalnya jalan, mengalah pada kemalangan, dibatasi oleh adat, kesalahan dalam 

menangkap pelajaran yang ketat, dan cara pandang primitif yang tidak fokus pada 

kemajuan masyarakat (Adibah, 2020). Alasan-alasan itu mendorong mereka untuk 

menggairahkan jiwa berjuang demi kemajuan. Enam tujuan dari pertempuran asosiasi 

yang ditata menjelang awal abad ke-20 adalah untuk mendorong kehidupan individu di 

berbagai bidang kehidupan. 

Penelitian terdahulu yang relevan antara lain yang dilakukan oleh (Sarwadi, 2019), 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan Islam tak pernah berhenti berproses 

untuk membangun dan mencerdaskan anak bangsa lintas generasi. Dimulai dari surau, 

masjid, kemudian menjadi pesantren, madrasah, sekolah Islam dan akhirnya  muncul  

banyak  model  kelembagaan yang  sangat variatif. Bahkan ini banyak figur-figur nasional 

yang merupakan anak-anak dari lembaga pendidikan Islam. Selanjutnya penelitian (Yanti, 
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2019) menyimpulkan bahwa  pendidikan Islam di Indonesia antara lain ditandai oleh 

adanya lembaga-lembaga pendidikan Islam yang amat bervariasi, namun antara satu dan 

yang lainnya memiliki hubungan subtansial dan fungsional. Begitu juga penelitian 

(Wahidah et al., 2021) menyatakan bahwa pendidikan Islam tetap memiliki daya saing 

dan dapat terus berkembang walaupun mengalami persaingan dengan pendidikan 

lainnya. Kemudian penelitian (Nasution, 2021) hasil penelitian menujukkan bahwa 

pendidikan Islam di Indonesia seumuran dengan eksistensi Islam di Nusantara. Dalam 

(Kholilur Rahman, 2018) menyatakan bahwa meski perkembangan lembaga pendidikan 

Islam di Indonesia mengalami tekanan yang luar biasa ketat terutama waktu penjajahan 

kolonial belanda pesantren selalu bisa menunjukkan eksistensinya sebagai lembaga 

pendidikan yang konsisten mengajarkan nilai-nilai agama. Berbeda dengan penelitian ini 

yang membahas tentang dinamika organisasi lembaga pendidikan Islam di Indonesia di 

mana fokus penelitiannya tentang peran, asisosiasi dan keberadaan Pesantren di 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi gambaran penelitian 

terkait dinamika lembaga pendidikan Islam. 

Bertolak dari praduga mendasar di atas, pada hakikatnya dapat mendorong kajian 

hasil keilmuan di kalangan peneliti tentang unsur-unsur pendidikan Islam pada masa 

tradisional dan kontemporer di sekitar wilayah pasang surut Indonesia. Ketegangan 

keilmuan tentang madrasah, menarik diri dari persoalan pendidikan secara keseluruhan 

di Indonesia saat ini dapat dimaknai sebagai berikut: 1) nilai instruktifnya masih rendah; 

2) mutu dan makna petunjuk masih rendah; 3) masih lemahnya pelatihan para eksekutif 

(Makmur Haji Harun). Penilaian lain merekomendasikan hal-hal berikut: a) rasa malu atas 

kehancuran negara; b) peningkatan perjuangan; c) darurat moral dan moral; d) 

pengaburan kepribadian publik (Syarif, 2015). Namun demikian, beliau menggarisbawahi 

kekeliruan pada keadaan negara yang sebenarnya ketika kita membutuhkan rencana yang 

berbeda dalam memahami peningkatan pelatihan Islam dengan tujuan akhir untuk 

menjawab permintaan dunia di negara ini (Yanuar, A., Kurniati, Depi. & Fauzi, 2020). 

Keganjilan-keganjilan di atas menunjukkan bahwa menjelang abad ke-20 terdapat unsur-

unsur landasan pendidikan Islam, sehingga eksplorasi ini akan melihat bagaimana 

metodologi administrasi hirarkis dalam menemukan keberadaan organisasi-organisasi 

pendidikan Islam. 

Tulisan ini bertujuan untuk membahas tentang peran pesantren, asosiasi dan 

keberadaan pesantren dalam mewujudkan lembaga pendidikan Islam di Indonesia. 
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Tulisan ini diharapkan dapat mengembangkan diskursus kesejarahan pendidikan Islam di 

Indonesia dan menjadi kontribusi pengantar sejarah lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia.  

 

METODE  

Penulisan ini menggunakan metode library research, yaitu penyelidikan atas 

suatu masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif historis. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal yang mengulas 

sejarah organisasi lembaga pendidikan Islam di Indonesia dan bersumber dai buku-buku 

sejarah ormas di Indonesia. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka peneliti 

mendokumentasikan beberapa hasil penelitian dan literatur yang mengulas dinamika 

pendidikan Islam di Indonesia, yang selanjutnya mereduksi data-data kesejarahan ormas 

pendidikan Islam. Menyajikan data-data kesejarahan ormas pendidikan Islam. 

Menganalisis secara kritis data-data yang dirujuk terkait kesejarahan pendidikan Islam. 

Kemudian memberikan interpretasi terhadap temuan data yang diperoleh tersebut, 

tanpa berisifat subjektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Unsur-unsur pemajuan yayasan-yayasan instruktif dapat dikatakan sesuai dengan 

yayasan-yayasan perkumpulan Islam di Indonesia seperti Muhammadiyah (1912 M) 

dengan pengurusnya, Nahdlatul Ulama (1926 M) dengan Maarifnya, serta Al-Qur’an 

Ersyad (1913 M), Jamiyyatul Al-Washliyah (1930 M) dan lain-lain. 

Perkembangan pendidikan Islam menjadi sorotan masyarakat khususnya. Para 

perintis daerah yang pada umumnya membutuhkan anak-anak muda, khawatir anak-

anaknya belajar di sekolah-sekolah Islam dan merasakan pengalaman pendidikan tanpa 

batas, sehingga pada akhirnya mereka mendapatkan hasil di mata publik (Kartika, 2017). 

Keanehan ini dapat digambarkan sebagai anak-anak bangsawan, pejabat, nayakapraja, 

pengapal, sastrawan, peternak, pemancing, dan pekerja terampil. Berangkat dari 

pesantren, pesantren ini akhirnya siap melahirkan tokoh-tokoh terkemuka di mata 

masyarakat seperti; R. Parah, Penguasa Trenggono, Penguasa Adiwijaya, Penguasa Agung, 

Patihjgul Muda, Sodara Kajoran, Raja-Raja Yogyakarta, Tuan-tuan, Tuan-tuan Surakarta , 

Penguasa, Adipati Mangkunegaran, Raja-Raja Ceribon, Seniman Yosodipura, Penguasa 

Diponegoro, Cendekiawan Ronggowarsito. Karya-karya penting di bidang hukum 
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misalnya Aiigger Surya Ngalam (KUHP Demak), Jagul Muda (KUHP Pajang), Angger 

Pradatadalam dan Angger Arubiru (KUHP Mataram). Selain itu juga disebarluaskan karya-

karya luar biasa di bidang pemerintahan, misalnya Seratnitip Raja, Serat Nitisruti, Serat 

Tripama, Serat Wulangreh, bahkan karya penalaran dan kesaktian, misalnya Gending 

Writing, Serat Jatimurti, Suluk Wujil, Wirit Jati Hidayat, Serat Kalatidha. Semua nama 

yang tercatat adalah hasil lulusan yang berharga sejak berdirinya Kesultanan Demak 

sekitar itu. 

Madrasah yang membina dalam iklim pesantren, memasuki perintis kelas dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut; MI (Madrasah Ibtdaiyyah), MTs (Madrasah 

Tsanawiyah), MA (Madrasah Aliyah) atau bahkan PTI (Pendidikan Lanjutan Islam). 

Berawal dari kekecewaan kami terhadap Islamic School, pada dasarnya kami 

dapat berdiri teguh dalam mencari susunan pilihan terbaik sebagai berikut; Pertama, 

menurut Azyumardi Azra bahwa perubahan Pendidikan Islam di Indonesia setidaknya 

memiliki dua kecenderungan yaitu antara lain; Penerimaan kerangka dari masa kini 

(Barat/Belanda) landasan instruktif praktis lengkap. Tahap awal inovasi Islam di sini 

adalah sistem dan pendirian sekolah masa kini (Barat/Belanda), bukan sistem dan 

yayasan sekolah Islam konvensional (Azra, 2007). Demikian juga dalam 

penyelenggaraan sekolah adabiyah Abdullah Ahmad (1915), dan sekolah-sekolah yang 

dikoordinir oleh Muhammadiyah. Dimulai dari sistem dan pendirian sekolah Islam yang 

ada, (misalnya madrasah dan sekolah Islam live-in), kemudian ditampilkan dengan 

mengambil perspektif tertentu, seperti bagian dari rencana pendidikan, pelaksana, 

teknik, dan kerangka pembelajaran. Hal itu antara lain telah diselesaikan di sekolah 

pengalaman hidup Islam Mambaul Al, Ulum Surakarta (tahun 1906), Sekolah Islam Live 

in Sugar Stick Ireng Jombang (tahun 1916) yang membuka sekolah, sekolah model lama 

dan gudang program pendidikan kenang. untuk sistem sekolah mereka. 

Kedua, Umar As Syaibany, seorang tokoh instruktif dari Libya merekomendasikan 

dalam memajukan Pesantren sekarang, serta memanfaatkan referensi Al-Qur’an dan Al-

Sunnah, rejeki Islam, ide-ide penting dan perjumpaan dari para ahli pelatihan Islam 

selama ini adalah waktu yang tepat, serta menggunakan atau memanfaatkan referensi dan 

gagasan serta perjumpaan dan penemuan-penemuan kontemporer, penemuan-

penemuan, yang diciptakan melalui berbagai hal; eksplorasi, pemeriksaan logika, 

diselesaikan oleh ahli-ahli pendidikan, baik Muslim maupun non-Muslim. Perjumpaan dan 

penemuan pengamatan dari berbagai negara, baik Muslim maupun non-Muslim. Dari 
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kursus dan arsip, catatan disampaikan melalui pertemuan global tentang sekolah, 

mengingat setelah semuanya diaudit dengan hati-hati dan jujur, mana yang sesuai dengan 

persyaratan pendidikan Islam di setiap tempat, dan sesuai kebiasaan dan budaya masing-

masing, secara terpisah. masing-masing, dan tidak bergumul dengan standar pelajaran 

dan sisi fundamental Islam yang mereka anut. 

Ketiga, peningkatan pelatihan Islam di masa depan harus disinkronkan secara 

wajar dengan pendekatan publik untuk membebaskan negara dari hantaman isu-isu yang 

berbeda. Sedangkan standar peningkatan sistem yang berbeda dapat diuraikan antara 

lain: pertama, arah kemajuan, kemajuan aset; kedua, menuju pengajaran Islam 

multikulturalis; ketiga, untuk mendukung misi fundamental "Li utmmima makarima al, 

akhlaq." keempat, ruh kelengkapan orang suci dari struktur terpuji menurut pandangan 

Islam adalah keyakinan. 

Keempat, Muhammad Tolhah Hasan juga menegaskan bahwa perputaran 

peristiwa dan kemajuan pendidikan lanjutan di Indonesia sampai saat ini tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh variabel-variabel yang menyertainya. Keabsahan inisiatif, 

imajinasi administrasi, peningkatan proyek skolastik yang jelas. Sifat instruktur yang 

memiliki kebiasaan skolastik (Tolhah, H. M., & Moderat, 2016). 

Dari berbagai uraian para pakar dan peneliti di atas, diklat Islam memiliki 

komitmen yang sangat signifikan untuk menjawab persoalan-persoalan Pesantren di 

Indonesia saat ini. Berbagai tatanan terbaik yang dikedepankan tidak hanya terbatas pada 

sekolah pengalaman hidup Islam kita, madrasah (MI), (MTs), (MA), atau bahkan 

Pendidikan Tinggi Islam (PTI), tetapi juga menjawab persoalan Negara dan Kebangsaan. 

negara. 

 
Pembahasan 

Untuk memahami kebenaran sekolah Islam secara implikasi, kita perlu memeriksa 

landasannya yang dapat diverifikasi. Ada perspektif menarik bahwa "sekolah pengalaman 

hidup" ada sebelum periode Islam. Penegasan tersebut disampaikan oleh Azyumardi Azra 

sebagai berikut; sebagai lembaga pendidikan lokal, sekolah pengalaman hidup Islam 

memiliki bidang kekuatan yang serius untuk akar yang sangat terverifikasi, yang 

memberdayakan mereka untuk memiliki situasi yang umumnya fokus di alam semesta 

logika masyarakat mereka, dan sekaligus bertahan di tengah berbagai banjir kehidupan 

kemajuan. Jika kita mendapat dukungan bahwa pesantren ada sebelum kerangka waktu 
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Islam. Sangat mungkin bahwa itu adalah organisasi instruktif dan logis utama di luar 

kediaman kerajaan, pengadilan dan Brahmana tip top (Azra, 2007).  

Penegasan di atas juga dapat dilihat sebagai bukti dan dapat diterapkan ketika kita 

melihatnya dalam kaitannya dengan kelompok masyarakat asli (tanah Jawa). Karena 

masyarakat Jawa secara asli sekitar saat itu hanya memiliki sebagian besar agama Siwa, 

Budha. Dari sisi sebaliknya, betapapun sulitnya perjalanan Islamisasi di Jawa, penjelasan 

ini ditegaskan oleh Ibrahim sebagai berikut: catatan historiografi Jawa ini menunjukkan 

betapa sulitnya perjalanan Islamisasi di Jawa. Namun, dengan hadirnya penduduk 

Tionghoa dan Muslim Campa pada 100 tahun ke-15, arus Islamisasi menjadi luar biasa 

cepat. Salah satu siklus Islamisasi adalah melalui jalur sosial. Osmosis dan 

pengambilalihan lembaga-lembaga pendidikan Siwa-Buddha yang dikenal sebagai tempat 

tinggal dan dukuh berubah menjadi sekolah pengalaman hidup. Hal ini dimungkinkan 

karena sifat-sifat yang dianut dalam lembaga-lembaga pendidikan Siwa-Buddha adalah 

seperti pelajaran-pelajaran Islam (Ibrahim, 2015). 

Sebagai penegasan kembali bahwa "asrama dan dukuh" memiliki tempat dengan 

pendirian pendidikan Siwa, Buddhisme yang memiliki "kemiripan" dengan pelajaran 

Islam menjadi sangat relevan dengan "kemungkinan keunikan spekulatif" Azra bahwa, 

"sekolah pengalaman hidup" telah ada. Sejak sebelum Islam dalam kaitannya dengan 

masyarakat Jawa yang demikian menguasai, mengambil alih landasan-landasan 

pendidikan Siwa, agama Buddha yang disebut asrama dan dukuh menjadi "Sekolah Serba 

Inklusif". Kedekatan nilai-nilai, sifat-sifat Siwa-Buddha dengan ajaran Islam juga dapat 

dirangkum dalam 4 hal; Pertama, ghurubhakti berisi prinsip-prinsip, rasa hormat, dan 

dedikasi yang harus diberikan siswa kepada pendidik dunia lain mereka. Kedua, yambrata 

adalah jabatan pengawasan standar, khususnya; memiliki pedoman hidup sehari-hari 

yang disebut chimsa (jangan menyakiti, jangan menyiksa, jangan membunuh), 

mengetahui konsep kroda (kemarahan), moha (ketidakjelasan jiwa), mana (kemarahan), 

mada (takabbur), matsarya (iri, dengki). Ketiga, niyabharata memiliki tingkatan lebih 

lanjut, misalnya niyabrata tidak hanya menghalangi Wiku untuk meledak tetapi sudah 

pada tingkatan dimana Wiku tidak marah (akroda). Keempat, awaharaghawa adalah 

bagian niyabrata yang artinya tidak salah mengartikan, menggenggam dalam pengertian 

Jawa (atau ngoyo dan ora ngso), tidak berlebihan (jangan makan kalau tidak nafsu, makan 

jangan sampai kenyang), makan makanan yang diberkahi, membatasi makanan daging 
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(boghasarwangsa), memiliki, mensyukuri makanan yang dimakan (santosa), tidak rakus 

(wuhuksah), tidak lamban melakukan komitmen (apramada) dan lain-lain (Azra, 2007).  

Jalannya perputaran peristiwa tambahan, menuju akhir zaman Majapahit bahwa 

pesantren, pesantren telah berkembang dan mendapat pengakuan di tengah kebenaran 

masyarakat. Ada tidak kurang dari 3 elemen fundamental sekolah Islam semua inklusif: 

Transmisi informasi Islam (transmisi informasi Islam), dukungan adat Islam 

(pemeliharaan praktik Islam), mempersiapkan pelamar, peneliti yang akan datang 

(proliferation of researchers) (Fahmi & Firmansyah, 2021).  

Pondok Pesantren merupakan sebuah yayasan pendidikan Islam yang 

berkembang dan dirasakan oleh lingkungan sekitar. Ada dua unsur pesantren. Pertama-

tama, sebagai lembaga pendidikan, sekolah inklusi Islam memberikan pendidikan formal 

(madrasah, sekolah negeri, dari perguruan tinggi), dan sekolah non formal yang secara 

eksplisit mengejar agama yang sangat dipengaruhi oleh pemikiran para peneliti fikih, 

hadits, terjemahan, tauhid, dan tasawuf. yang hidup antara ratusan tahun ketujuh dan 

ketiga belas. Kitab-kitab yang ditekuninya antara lain tauhid, paham, hadis, hukum, 

usulfikih, tasawuf, bahasa Arab (nahwu, saraf, balaghoh, dan tajwid), akal budi, dan etika. 

Kedua, sebagai institusi sosial, sekolah pengalaman hidup Islam mewajibkan anak-anak 

muda dari semua lapisan masyarakat Muslim, tanpa memisahkan, menindas tingkat 

keuangan individu dan orang tuanya. Biaya untuk sebagian besar barang sehari-hari di 

sekolah tinggal di sekolah umumnya lebih murah daripada berkonsentrasi pada sekolah 

pengalaman hidup eksternal (Fahmi & Hamdiyah, 2020). 

Siapa yang pertama kali mendeklarasikan "fondasi pesantren" secara sah dan 

resmi? Seperti yang telah dipahami oleh para mahasiswa sejarah secara kebetulan, ada 

perbedaan (khilafiyah) dengan "fondasi pesantren" di kalangan spesialis sejarah. Dimulai 

dengan, pelopor di belakang pesantren di Jawa adalah Syekh Maulana Malik Ibrahim, yang 

dikenal sebagai Syekh Maghribi dari Gujarat India. Kedua, seperti yang ditunjukkan oleh 

Muh Said dan Janimar Affan bahwa pesantren didirikan menarik oleh Mbah Sunan Ampel 

(Raden Rahmat) di Kembang Kuning, Surabaya, Jawa Timur Ketiga, menurut KH. Mahrus 

Aly, selain Mbah sunan ampel, pembawa pesan utama, tren, ada juga pemusnahan sunan 

gunung jati di ceri, sebagai pelopor di belakang pesantren utama sekolah (As’ad, 2019). 

Polarisasi penilaian di atas, bisa dibayangkan bahwa Syekh Maghribi adalah 

pelopor dan pendiri, pengurus pesantren, sedangkan Mbah Sunan Ampel adalah 

pengganti yang melakukan persiapan utama di Jawa Timur, sedangkan Sunan Gunung Jati 
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melanjutkan dengan langkah para senior terdahulu yang juga mendirikan pesantren di 

Jawa Barat. Persekolahan pada masa Majapahit sebenarnya memiliki sistem sekolah 

(madrasah) yang sangat lugas dan konvensional. Namun, cukup menarik, ketika Mataram 

"sekolah pengalaman hidup Islam" telah menjadi lembaga pendidikan formal. Contoh 

permintaan atau kerangka perbaikan saat ini memiliki ciri yang dipandang tertata dan 

dapat digambarkan sebagai berikut: 1) tingkat rendah, ada kajian al-Qur'an untuk anak-

anak, 2) tingkat menengah, kajian kitab (al -kutb al turats) untuk kaum muda kota, 3) 

tingkat luar biasa, merupakan sekolah inklusif keterampilan, 4) tingkat tarekat, 

pendidikan lanjutan yang menampung siswa senior yang matang (Harun, 2019). 

Pengembangan jiwa penciptaan sekolah-sekolah pengalaman hidup Islami yang 

memiliki misi instruktif, dakwah, dan tegas memiliki pilihan untuk menarik perhatian 

terbuka. Oleh karena itu, sekolah Islam semua inklusi berupaya mendidik, meningkatkan 

keharmonisan, dan membantu mereka secara sosio-waskita. Dengan demikian, tidak 

seperti biasanya sekolah-sekolah Islam telah menjadi kebanggaan daerah sekitarnya, 

terutama bagi orang-orang yang menjadi Muslim. Demikian pula, bukan bisnis seperti 

biasa bahwa bagi Belanda "sekolah Islam yang tinggal di dalam" adalah kebalikan mutlak 

dari perkembangan kreasionis dan upaya untuk mengelabui individu (Nasution, 2021). 

Berawal dari berkembangnya perkumpulan - perkumpulan besar yang berbeda, 

cara yang paling umum untuk membuat madrasah berkembang pesat dengan hadirnya 

Sekolah Dasar (MI), Sekolah Menengah Pertama (MTs), Sekolah Menengah Pertama 

(Mama), baik negeri maupun swasta, mencapai 39.309 madrasah . Kemajuan madrasah 

dari periode 1999 - 2000 hingga 2003 - 2004 meningkat dari 34,07 madrasah menjadi 

39.309 madrasah, sehingga secara konsisten bertambah sekitar 3%, dan jumlah ini tidak 

termasuk madrasah baru yang tercatat miskin, mengingat faktanya bahwa banyak dari 

mereka berada jauh di kota-kota yang sulit dijangkau (Kholilur Rahman, 2018). 

Selain itu, ikhtiar untuk memajukan madrasah agar tidak ditinggalkan oleh non 

madrasah menyinggung 4 kualitas yang dimiliki. Pertama-tama, orang kedua Islam, orang 

ketiga egaliter, orang keempat, orang bebas (Hayani, 2020). Dengan demikian, atribut 

madrasah merupakan daya tarik yang mendasar untuk mengenali pelatihan di madrasah 

dari orang lain. Pendidikan lanjutan Islam utama adalah sekolah menengah Islam yang 

didirikan di Jakarta pada tahun 1945 setelah kemerdekaan Republik Indonesia. Pada 

tahun 1946 dipindahkan ke Jogjakarta dan diubah dengan nama Perguruan Tinggi Islam 

Indonesia (UII) yang memiliki 4 sumber; agama, pelatihan, peraturan, keuangan, dan 
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selanjutnya dari Personalia UII. Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) muncul 

berdasarkan undang-undang tidak resmi No. 34 tahun 1950 tanggal 14 Agustus 1960 yang 

disahkan oleh Mr Assaat tempat pemimpin republik Indonesia (Nizar, 2013) 

Kemudian lagi, di Ciputat Jakarta telah didirikan Foundation of Strict Examinations 

Administration (ADIA), yaitu administrasi sekolah yang bersungguh-sungguh mengajar 

dan mempersiapkan pegawai negeri untuk menyelesaikan deklarasi pelatihan semi-

keilmuan dan institut sehingga mereka dapat menjadi spesialis dalam sekolah ketat 

terbuka, profesional dan sekolah ketat. Dengan demikian, PTAIN dan ADIA berkonsolidasi 

dan berkembang pesat, melalui juklak nomor 11 tahun 1960 tanggal 9 Mei 1960 menjadi 

IAIN menetap di jogjakarta dan Jakarta (Wijaya, Abdurrahman, Saputra, & Firmansyah, 

2021). Pada tahun 1963 dimaklumi bahwa IAIN memiliki 4 sumber daya: tarbiyah, adab, 

ushuluddin dan syariah, serta memiliki berbagai sumber daya di berbagai daerah. 

Dalam perbaikan yang dihasilkan, cabang-cabang yang berbeda ini menjadi IAIN 

dan nona yang tetap berdiri sendiri di berbagai daerah. Sementara itu, Iain Syarif 

Hidayatullah Jakarta merupakan Iain pertama yang berubah menjadi Perguruan Tinggi 

Agama Islam Negeri (UIN) di Indonesia pada tahun 2001. Kemudian, pada saat itu 

mendapat usulan dengan Deklarasi Pendeta Pendidikan Umum Republik Indonesia. 

Indonesia No: 4/U/KB/2001 dan Ulama No: 00/2001 tanggal 21 November 2001. 

Kemudian pada saat itu resmi menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan 

dikeluarkannya Berita Acara RI nomor 31 Tahun 2002 pada 20 Mei 2002 (Nulhaqim, 

Heryadi, Pancasilawan, & Ferdryansyah, 2016). Selain itu, UIN ini tidak hanya memiliki 

program dasar hibah yang ketat, tetapi juga membuka konsentrasi pada program-

program dalam ilmu-ilmu sosial dan pasti, seperti agribisnis, perancangan informatika, 

kepengurusan, pembukuan, keuangan, penelitian otak, dan pengobatan. Pergantian 

peristiwa berikutnya, musibah itu dijejaki oleh berdirinya berbagai Perguruan Tinggi, 

misalnya Perguruan Tinggi Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Perguruan Tinggi Negeri 

Malang, Perguruan Tinggi Negeri Makassar, Perguruan Tinggi Negeri Baru, serta 

pembukaan lapangan (S1 ), (S2), dan ada juga yang sebelumnya membuka postingan (S3). 

Ekskursi peningkatan PTI yang disinggung di atas terjadi pada Pendidikan Islam 

Lanjutan yang berstatus Negara. Sementara pendidikan Islam Lanjutan berstatus rahasia, 

nampaknya sambil mempertimbangkan, juga menarik diri dari UII yang berkedudukan di 

Yogyakarta. Pada tahun 1960-1970 M, UI dibuat dan diperluas dengan cepat sehingga 

telah membuka beberapa cabang di berbagai kabupaten. 
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Padahal, UII merupakan cikal bakal berkembangnya berbagai perguruan tinggi 

Islam di berbagai daerah, misalnya Perguruan Tinggi Yarsi di Jakarta, Perguruan Tinggi 

Ibnu Khaldun di Bogor, Perguruan Tinggi Bandung (UNISBA) di Bandung, Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah Surakarta (UMS) di Surakarta, Perguruan Tinggi Islam Penguasa 

(UNISULA) di Semarang, Perguruan Tinggi Wahid Hasyñn di Semarang, Perguruan Tinggi 

Islam Malang (UNISMA) di Malang, Perguruan Tinggi Demam Rimba (UMM) 

Muhammadiyah di Malang, Perguruan Tinggi Islam Sunan Giri (ELEMENTI) di Surabaya, 

Perguruan Tinggi Darul Ulum (UNDAR) di Jombang, Perguruan Tinggi Muslim Indonesia 

(UMI) di Makassar dan lain-lain. Perguruan Tinggi Pendidikan Tinggi Islam yang berbeda 

ini membuka penyelidikan agama Islam, namun juga membuka penyelidikan ilmu 

pengetahuan, sosiologi, ilmu kehati-hatian, dan kedokteran, selain itu ada juga yang 

membuka jenjang S2 dan S3. 

 

KESIMPULAN 

Pesantren memiliki komitmen yang sangat signifikan untuk mengurusi isu-isu 

pendidikan Islam di Indonesia saat ini. Unsur-unsur pemajuan landasan-landasan 

instruktif dapat dikatakan sesuai dengan landasan-landasan perhimpunan Islam di 

Indonesia. Pesantren sebagai fondasi pendidikan Islam di Indonesia yang dapat 

dibuktikan kebenarannya, meskipun pada awalnya pendidikan formal belum dikatakan 

legal. Meskipun demikian, unsur-unsur pemajuan pengalaman hidup Islami di sekolah 

mendapat sambutan yang belum pernah terjadi sebelumnya secara lokal. Ini terjadi pada 

masa Majapahit. Tugas-tugas perkumpulan-perkumpulan, misalnya sosial keagamaan, 

persekolahan dan dakwah seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Al-Irsyad, 

Jamiyyatul Al-Washliyah dan lain-lain, Pembinaan Islam mulai berkembang pesat dalam 

tajuk terdepan dan kontemporer. Pendidikan lanjutan di Indonesia, baik Islam maupun 

swasta, telah menunjukkan kehadirannya dan sangat mungkin merupakan tatanan 

terbaik di negeri-negeri sejati Persekolahan Islam seperti diungkapkan oleh para pakar 

dan peneliti Muslim, misalnya Azyumardi Azra, As-Syaibany, A. Malik Fajar dan 

Muhammad Tliolhah Hasan. 
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